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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan BI Rate terhadap tingkat risiko kredit pada bank umum 
go public di Indonesia baik secara parsial maupun simultan. Perusahaan perbankan yang menjadi 
sampel penelitian ini adalah bank umum go public selama periode 2008-2012 sebanyak 22 bank, yang 
terdiri dari 4 bank umum go public milik pemerintah dan 18 bank umum go public milik swasta. 
Terdapat beberapa metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini di 
antaranya adalah regresi linear berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
autokorelasi), dan pengujian hipotesis (t-test, f-test, dan uji derajat determinasi (R
2
)). Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya tiga hal, yakni LDR dan BI Rate secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat risiko kredit (NPL), CAR secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap 
tingkat risiko kredit (NPL) pada bank umum go public di Indonesia, serta LDR, CAR, dan BI Rate 
secara simultan berpengaruh terhadap tingkat risiko kredit (NPL) pada bank umum go public di 
Indonesia. 
 
Kata kunci: Loan to Deposit Ratio, LDR, Capital Adequacy Ratio, CAR, BI Rate, Non Performing 
Loan, NPL, Risiko Kredit. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to investigate and analyze the influence of the Loan to Deposit Ratio ( 
LDR ) , Capital Adequacy Ratio ( CAR ) , and the BI rate to the level of credit risk in commercial 
banks to go public in Indonesia either partially or simultaneously. Banking companies into the study 
sample is a commercial bank to go public over the period 2008-2012 as many as 22 banks, which 
consists of four banks to go public, and 18 state-owned commercial banks to go public private 
property. There are several research methods that are used to achieve the purpose of the study of 
which is the multiple linear regression, the classical assumption test ( normality test, multikolonierity 
test , autocorrelation test ), and hypothesis testing ( t - test , f - test , and test the degree of 
determination ( R2 ) ) . The results of this study indicate that there are three things , namely the BI 
Rate LDR and partially no significant effect on the level of credit risk ( NPL ) , CAR is partially 
significant negative effect on the level of credit risk ( NPL ) in commercial banks to go public in 
Indonesia, as well as LDR, CAR, and the BI rate simultaneously affect the level of credit risk ( NPL ) 
in commercial banks to go public in Indonesia . 
Keywords : Loan to Deposit Ratio, LDR, Capital Adequacy Ratio, CAR, BI Rate, Non Performing 





Dewasa ini kebutuhan manusia akan 
sesuatu semakin tidak terbatas. Apalagi 
didukung dengan pesatnya kemajuan 
teknologi. Salah satu dampaknya adalah 
perilaku konsumtif masyarakat yang semakin 
meningkat. Untungnya, muncul juga berbagai 
macam pembiayaan alternatif, salah satunya 
adalah kredit. Kredit menjadi pembiayaan 
alternatif yang populer saat ini.  
 
Kredit itu sendiri bisa berarti seseorang 
atau lembaga keuangan memberikan pinjaman 
berupa uang tunai kepada peminjam (debitur) 
atas dasar kepercayaan dengan harapan uang 
tersebut dapat dikembalikan. Salah satu 
lembaga yang memberikan kredit adalah bank. 
 
Kredit yang diberikan oleh bank dapat 
didefinisikan sebagai penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau 
pembagian hasil keuntungan (Taswan 2008, 
h.215). 
 
Sebelum bank memutuskan memilih suatu 
bentuk aktiva tertentu dalam pengalokasian 
dana yang berhasil dihimpun, banyak hal yang 
harus dipertimbangkan, di antaranya adalah 
risiko dan hasil. Kenyataan yang dihadapi 
bank dan juga setiap investor adalah adanya 
hubungan antara risiko dan rate of return dari 
setiap pilihan bentuk investasi atau aktiva. 
Semakin tinggi produktivitas suatu aktiva, 
maka semakin tinggi pula risikonya.  
 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
jumlah penyaluran kredit, maka tidak menutup 
kemungkinan semakin besar pula risiko yang 
ditanggung oleh bank. Untuk lebih jelasnya, 
berikut adalah data yang diperoleh dari Bank 
Indonesia mengenai faktor-faktor penentu 
jumlah penyaluran kredit dan hubungannya 
dengan tingkat risiko kredit dengan  Non 
Performing Loan (NPL) sebagai indikatornya  
: 
Tabel 1.1 Rata - Rata  LDR, CAR, Tingkat 
Bunga SBI / BI Rate, NPL dan Kredit Bank 
Umum Periode 2008 – 2012 
 
Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 
fenomena korelasi antara faktor-faktor penentu 
jumlah penyaluran kredit (Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
sebagai faktor internal dan tingkat bunga BI 
Rate sebagai faktor eksternal) terhadap tingkat 
risiko kredit di mana Non Performing Loan 
(NPL) sebagai indikatornya. 
II. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan 
rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana dari masyarakat dan modal sendiri yang 
digunakan (Kasmir 2008, h.290). Batas 
toleransi berkisar antara 85% - 110%, sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh BI. 
 
2.2 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio untuk mengukur permodalan 
dan cadangan penghapusan dalam 
menanggung perkreditan, terutama risiko 
terjadi karena bunga gagal ditagih (Kasmir 
2008, h.295). Sesuai dengan Surat Edaran 
Bank Indonesia Nomor 26/5/BPPP tanggal 29 
Mei 1993 besarnya CAR yang harus dicapai 
oleh suatu bank minimal 8%. 
 
2.3 BI Rate 
BI Rate merupakan indikasi level tingkat 
bunga jangka pendek yang diinginkan Bank 
Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi. 
 
2.4 Non Performing Loan (NPL) 
Menurut Kasmir (2008, h.292), Credit 
Risk Ratio / NPL merupakan rasio untuk 
mengukur risiko terhadap kredit yang 
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disalurkan dengan membandingkan kredit 
macet dengan kredit yang disalurkan. 
 
2.5 Hubungan antara LDR dan NPL 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ariani (2011, h.84), LDR berpengaruh 
signifikan negatif terhadap NPL. Jadi, apabila 
LDR meningkat maka NPL akan mengalami 
penurunan, begitu pun sebaliknya. 
 
2.6 Hubungan antara CAR dan NPL 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Utomo (2008, h.13) CAR berpengaruh 
signifikan negatif terhadap NPL. Hal ini 
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 
signifikan negatif terhadap NPL, sehingga 
semakin besar CAR, seharusnya semakin kecil 
NPL-nya, begitu juga sebaliknya. 
 
2.7 Hubungan antara BI Rate dan NPL 
Menurut Dwihandayani (2013, h.10), 
hubungan BI Rate dengan NPL menunjukkan 
adanya pengaruh positif sehingga semakin 
besar BI Rate, maka semakin besar juga risiko 
kredit / NPL-nya.  
 
2.8 Penelitian Sebelumnya 
Andri Priyo Utomo,ST. (2008), 
melakukan penelitian mengenai kinerja bank 
pada PT.Bank Mandiri, Tbk. Variabel 
independen yang digunakan adalah Non 
Performing Loan (NPL), sedangkan variabel 
dependennya adalah rasio-rasio keuangan 
bank.  
Hermanto Barapadang (2011), peneliti 
melakukan analisis tingkat risiko kredit pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk cabang Sinjai 
di Kabupaten Sinjai.Variabel independen yang 
digunakan adalah risiko dan kredit, sedangkan 
variabel dependen yang digunakan adalah 
risiko kredit.  
Nur Ariani Aqidah (2011), peneliti 
melakukan pengujian antara Loan to Deposit 
Ratio (LDR) sebagai variabel independen 
terhadap Non Performing Loan (NPL) sebagai 
variabel dependen.  
Deasy Dwihandayani (2013), peneliti 
menganalisis kinerja NPL perbankan serta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Variabel independen yang digunakan, yaitu 
LDR, LAR, Inflasi, BI Rate dan kredit yang 
disalurkan, sedangkan variabel dependennya 
adalah NPL. 
Greydi Normala Sari (2013), peneliti 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyaluran kredit perbankan. Variabel 
independen yang digunakan, yaitu DPK, CAR, 
NPL dan Suku Bunga SBI, sedangkan variabel 
dependen adalah kredit perbankan. 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara LDR, CAR, dan 
BI Rate terhadap tingkat risiko kredit pada 
bank umum go public. Untuk lebih 
mempermudah dalam menganalisis, peneliti 
menggunakan program SPSS 20.0 for 
windows. 
Subjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bank umum konvensional 
go public di Indonesia periode 2008-2012, 
sedangkan objek penelitian yang digunakan 
adalah Loan to Deposit Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, Suku Bunga SBI / BI Rate, 
dan Non Performing Loan (risiko kredit). 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh. Sampel jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi adalah sampel (Sugiyono 
2011, h.68). Hal ini dikarenakan jumlah 
populasi penelitian yang kurang dari 30 bank. 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, berupa 
laporan historis rasio-rasio keuangan masing-
masing, serta laporan tahunan Bank Umum Go 
Public di Indonesia.  
 
Data yang digunakan berasal dari berbagai 
sumber, antara lain yang diperoleh dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 
dan Bank Indonesia (www.bi.go.id) dan jurnal-
jurnal ilmiah serta literatur-literatur lain yang 
berkaitan dengan topik penelitian ini. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi literatur. 
Metode ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bahan atau data-data yang 
berkaitan dengan objek pembahasan. 
Teknik analisis data menggunakan regresi 
linear berganda, uji asumsi klasik, dan 
pengujian hipotesis. Regresi Linear berganda 
digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen maka 
digunakan model regresi linier berganda. Uji 
asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolonieritas, dan uji autokorelasi. 
Selanjutnya pengujian hipotesis yang 
menggunakan t-test, f-test, dan uji derajat 
determinasi. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian dari penelitian ini diolah 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
20.00 yang akan dipaparkan dari hasil 
pengujian regresi linear berganda yang 
menyajikan profil data penelitian, uji  asumsi 
klasik yang terdiri dari, uji normalitas, uji 
multikolonieritas, dan uji autokorelasi. Selain 
itu, terdapat pengujian hipotesis yang 
diantaranya,  uji F, uji T, dan uji derajat 
determinasi. 
4.1 Regresi Linear Berganda 
 
Tabel  4.1 Hasil Regresi Linear Berganda 
LDR, CAR, dan BI Rate terhadap NPL 
Periode 2008-2012 
 
Berdasarkan data tersebut maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
NPL = 5.598 + 0.034 LDR – 0.475 CAR + 
0.348 BI Rate  
Berdasarkan model regresi dan tabel 4.1 
maka hasil regresi berganda dapat dijelaskan 
dengan syarat variabel-variabel lainnya 
konstan. Persamaan regresi berganda diatas 
diketahui mempunyai konstanta sebesar 5.598, 
jadi NPL naik sebesar 5.6%. Koefisien 
variabel LDR = 0.034 itu artinya bahwa setiap 
kenaikan LDR sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan NPL sebesar 0.034. Koefisien 
variabel CAR = -0.475 berarti setiap kenaikan 
CAR sebesar 1% akan menyebabkan 
penurunan NPL sebesar 0.475%. Koefisien 
variabel BI Rate = 0.348 berarti setiap 
kenaikan BI Rate sebesar 1% akan 
menyebabkan kenaikan NPL sebesar 0.348%. 
  
4.2 Uji Asumsi Klasik 
 
4.2.1 Uji Normalitas 
 
 
Grafik Normal P-P Plot di atas 
menunjukkan bahwa data mengikuti dan 
mendekati garis diagonal, secara kasat mata 




Berdasarkan gambar histogram di atas, 
nampak bahwa bentuk histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi 
normal atau mendekati normal karena 
membentuk seperti lonceng (bell shaped). 
 
4.2.2 Uji Multikolonieritas 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance dari ketiga variabel independen 
lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, jadi 
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 
tidak terjadi masalah multikolonieritas. 
 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Dari tabel 4.3, dapat diketahui bahwa nilai 
d (Durbin-Watson) sebesar 2.240, dU sebesar 
1.745 terletak pada daerah dU < d < 4-dU 
(1.745 < 2.240 < 2.255), maka H0 diterima, 
kesimpulannya yaitu tidak terjadi autokorelasi 
pada model regresi. 
4.3 Pengujian Hipotesis 
 
4.3.1 Uji T (Uji Parsial) 
 
Tabel 4.4 Hasil Uji T (Uji Parsial) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka hasil 
regresi berganda dapat dianalisis dengan T 
tabel sebesar 1.983 (df = n-k-1 = 110-3-1 = 
106, signifikansi 0.05) sebagai berikut : 
 
a. Pengaruh LDR terhadap Tingkat Risiko 
Kredit (NPL) 
T hitung < T tabel (1.164 < 1.983), maka 
dapat disimpulkan bahwa LDR tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
NPL sehingga hipotesis (Ha1) yang diajukan 
yaitu LDR berpengaruh signifikan terhadap 
NPL ditolak.  
 
b. Pengaruh CAR terhadap Tingkat Risiko 
Kredit (NPL) 
T hitung > T tabel (6.849 > 1.983), maka 
dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap NPL 
sehingga hipotesis (Ha2) yang diajukan yaitu 
CAR berpengaruh signifikan terhadap NPL 
diterima.  
 
c. Pengaruh BI Rate terhadap Tingkat Risiko 
Kredit (NPL) 
T hitung < T tabel (1.180 < 1.983), maka 
dapat disimpulkan bahwa BI Rate tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
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NPL sehingga hipotesis (Ha3) yang diajukan 
yaitu BI Rate berpengaruh signifikan terhadap 
NPL ditolak. 
4.3.2 Uji F (Uji Simultan) 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji F (Uji Simultan) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka hasil 
regresi berganda dapat dianalisis dengan F 
tabel sebesar 2.69 (df = n-k-1 = 110-3-1 = 106, 
signifikansi 0.05). F hitung > F tabel (17.285 > 
2.69) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yaitu LDR, CAR, dan BI 
Rate berpengaruh secara simultan terhadap 
NPL. 
4.3.3 Uji Derajat Determinasi (R2) 
Tabel 4.6 Hasil Uji Derajat Determinasi 
 
Nilai R Square (R
2
) pada tabel 4.6 sebesar 
0.328 atau 32.8%. Artinya variabel 
independen yaitu LDR, CAR, dan BI Rate 
dapat menerangkan variabel dependen yaitu 
NPL sebesar 32.8% atau R
2 
sebesar 0.328 
menunjukkan adanya perubahan-perubahan 
sebesar 32.8% yang terjadi pada NPL yang 
disebabkan oleh LDR, CAR, dan BI Rate 
secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 
sebesar 67.2% diterangkan oleh variabel lain 
yang tidak di masukkan dalam model regresi 
pada penelitian ini. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial, LDR dan BI Rate tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
risiko kredit (NPL) pada bank umum go 
public di Indonesia, sedangkan CAR 
secara parsial berpengaruh signifikan 
negatif terhadap tingkat risiko kredit 
(NPL) pada bank umum go public di 
Indonesia. Jadi, semakin tinggi CAR, 
maka semakin tinggi pula cadangan modal 
yang disediakan untuk cadangan 
penghapusan dalam menanggung 
perkreditan, terutama risiko terjadi karena 
bunga gagal ditagih, sehingga tingkat 
risiko kredit akan semakin menurun.  
2. Secara simultan, LDR, CAR, dan BI Rate 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
risiko kredit (NPL) pada bank umum go 
public di Indonesia. Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel 
independen yaitu LDR, NPL, dan BI Rate 
secara simultan atau bersama-sama akan 
berpengaruh pada tingkat risiko kredit 
(NPL). 
 
5.2  Saran 
 
1. Bagi Bank Indonesia, dalam menentukan 
kebijakan mengenai standar CAR, 
diharapkan dapat menyesuaikannya 
dengan tingkat risiko operasional tertinggi 
di antara seluruh bank di Indonesia.  
2. Bagi lembaga pemberi kredit, khususnya 
bank diharapkan selalu menjaga tingkat 
modalnya, sehingga akan meningkatkan 
kinerja keuangan bank tersebut.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
untuk menggantikan variabel independen 
eksternal dengan variabel lain, seperti 
tingkat inflasi karena inflasi bisa 
berpengaruh terhadap jumlah kredit yang 
akan diberikan dan meningkatkan tingkat 
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